
Argentina. 

 

Argentina adalah negara yang terkorup dan para politisi baik sipil maupun militer punya mindset 

sebagai predator. Saat sekarang mereka sudah lempar handuk kepada IMF, dan jadi passien IMF, 

karena ekonomi yang sulit diatasi. Inflasi sudah mencapai 90% lebih. Politisi telah kehilangan 

kredibilitas karena ketidakmampuan mereka untuk menjinakkan biaya hidup yang meningkat. 

 

Pemerintahan Presiden Argentina Alberto Fernandez telah menerapkan beberapa langkah yang sia-

sia: kontrol harga barang-barang rumah tangga, subsidi besar untuk layanan publik transportasi dan 

energi, penyesuaian upah minimum bulanan, dan, untuk sementara, dia bahkan melarang ekspor 

daging sapi untuk menjinakkan harga daging untuk konsumen lokal. Namun demikian, upah dan 

tabungan di negara berpenduduk 46 juta orang itu tergerus seiring melambungnya inflasi. 

 

Di bidang politik, keretakan antara Presiden Fernandez dan Wakil Presiden Cristina Kirchner – tokoh 

Peronisme yang paling kuat – hanya menambah ketidakstabilan. Perpecahan politik terungkap 

sepenuhnya ketika Ms. Kirchner memaksa keluar menteri keuangan Fernandez, Martin Guzman, Juli 

lalu karena mencoba menerapkan perjanjian dengan Dana Moneter Internasional yang memerlukan 

pengurangan defisit yang cukup besar dan kontrol bank central yang lebih ketat terhadap pasokan 

uang. 

 

Saat Argentina kalah lawan Saudi pada putaran pertama di Qatar. “ Jangan jangan Lionel Messi dan 

teman teman udah kena suap klub nasional Arab? kata teman. Maklum uang yang bicara. Putaran 

uang Taruhan bola pada piala dunia ini mencapai Rp. 500 triliun lebih. Tapi meliat kemarin. 

Argentina memulai pertandingan melawan Prancis dengan agresivitas dan serangan tanpa henti. 

Seakan mereka ingin membuktikan bahwa yang brengsek itu elite dan ekonom mereka. “ kami masih 

punya kebanggaan untuk diketahui dunia” 

 

Prancis walau hebat, yang terlihat sangat dominan di semua turnamen, berjuang untuk menemukan 

ritme, kohesi, dan energi mereka seperti yang ditunjukkan di Qatar. Sepertinya kurang percaya diri 

untuk mengubah formasi permainan menghadapi Messi dan kawan kawan. Pelatih Didier 

Deschamps melakukan hal yang tidak terpikirkan - mengganti dua starternya di babak pertama: 

Dembélé (yang pelanggarannya menghasilkan gol pertama) dan pemimpin pencetak gol Prancis 

sepanjang masa Olivier Giroud.  

 

Akhir permainan, Argentina menjadi juara Dunia FIFA. Lionel Messi dan teman temannya telah 

memberikan pelipur lara kepada rakyat Argentina ditengah ekonomi yang suram. Nah apa yang kita 

punya untuk dibanggakan? 


